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Lampiran 1: Petunjuk Wawancara 
 

PETUNJUK WAWANCARA 

A. General Manager 

1. Bagaimana strategi perkembangan produk PT. Temprina 

Media Grafika dalam menghadapi era new normal? 

2. Apakah strategi pengembangan produk yang dilakukan untuk 

meningkatkan pesanan cetakan yang terus berinovasi dan 

berkelanjutan? 

3. Apa dampak yang dirasakan PT. Temprina Media Grafika 

dengan adanya era new normal? 

4. Apa strategi pemasaran yang biasa digunakan PT. Temprina 

Media Grafika? 

5. Bagaimana proses Marketing di PT. Temprina Media Grafika 

Packaging Surabaya? 

 

B. Operasional Manager 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya PT. Temprina Media 

Grafika (Packaging) Surabaya? 

2. Apa visi misi PT. Temprina Media Grafika (Packaging) 

Surabaya? 

3. Apa alasan memilih lokasi di Jl. Karah Agung No. 45 Surabaya 

sebagai kantor operasional? 

4. Apa keunggulan dari PT. Temprina Media Grafika (Packaging) 

Surabaya? 

5. Apa saja produk di PT. Temprina Media Grafika (Packaging) 

Surabaya? 

6. Apa yang membedakan produk di PT. Temprina Media 

Grafika (Packaging) Surabaya dengan percetakan lainnya? 

Terutama pada produk packaging. 
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7. Apa kelebihan produk PT. Temprina Media Grafika 

(Packaging)Surabaya khususnya packaging sekunder? 

8. Perusahaan mana saja yang bekerja sama dengan PT. Temprina 

Media Grafika (Packaging) Surabaya? 

9. Melihat banyaknya percetakan yang sejenis di Surabaya, 

apakah mempengaruhi penurunan jumlah customer? 

10. Bagaimana strategi PT. Temprina Media Grafika (Packaging) 

Surabaya menghadapi persaingan tersebut di pasar new 

normal? 

11. Apa dampak yang dirasakan PT. Temprina Media Grafika 

dengan adanya era new normal? 

12. Apa strategi pemasaran yang biasa digunakan PT. Temprina 

Media Grafika? 

13. Bagaimana proses Marketing di PT. Temprina Media Grafika 

Packaging Surabaya? 

 

C. Marketing 

1. Bauran Pemasaran apa yang digunakan oleh PT. Temprina 

Media Grafika Packaging Surabaya? 

2. Apa tujuan dari Marketing di PT. Temprina Media Grafika 

Packaging Surabaya? 

3. Bagaimana proses Marketing di PT. Temprina Media Grafika 

Packaging Surabaya? 

4. Bagaimana cara memasarkan produk packaging sekunder di 

PT. Temprina Media Grafika Packaging Surabaya? 

5. Apa lokasi di Jl. Karah Agung no. 45 Surabaya sebagai kantor 

operasional sudah strategis? 

6. Apa saja promosi yang dilakukan oleh PT. Temprina Media 

Grafika Packaging Surabaya? Berbeda atau tidak dari tahun ke 

tahun? 

7. Apakah ada anggaran tersendiri untuk melakukan promosi? 
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8. Apakah promosi berjalan dengan lancar dan mampu menarik 

customer? 

9. Setelah dilakukan promosi, apakah jumlah Customer 

meningkat? 

10. Bagaimana strategi perkembangan produk PT. Temprina 

Media Grafika dalam menghadapi era new normal? 

11. Apa dampak yang anda rasakan sebagai tim marketing PT. 

Temprina Media Grafika dengan adanya era new normal? 

 

D. Admin Marketing 

1. Bagaimana strategi perkembangan produk PT. Temprina 

Media Grafika dalam menghadapi era new normal? 

2. Apa dampak yang anda rasakan sebagai admin marketing PT. 

Temprina Media Grafika dengan adanya era new normal? 

3. Apa strategi pemasaran yang biasa digunakan PT. Temprina 

Media Grafika? 

4. Bagaimana proses Marketing di PT. Temprina Media Grafika 

Packaging Surabaya? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



82 

 

 

Lampiran 2 : Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

A. General Manager 

Hasil Wawancara dengan General Manager PT. Temprina 

Media Grafika Packaging Surabaya, Bapak Sukip pada hari Sabtu, 

16 Januari 2021, pukul 14.00WIB. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 
strategi 
perkembangan 
produk PT. 
Temprina 
Media Grafika 
dalam 
menghadapi era 
new normal? 

Pada era new normal, produk packaging 
PT. Temprina Media Grafika mempunyai 
nilai tambah berupa keestetikan dan 
mengandung daya tarik, yang terdiri dari 
kebaikan label, keunikan bentuk, 
keawetan bahan, keserasian warna, 
keantikan nama merek, kelucuan ilustrasi 
(gambar), dan tipografi (tulisan). Sehingga 
produk packaging yang diproduksi 
terlihat estetik dan menarik. Selain itu, 
packaging (kemasan) PT. Temprina Media 
Grafika harus mengandung tiga manfaat 
utama, yaitu manfaat komunikasi, 
manfaat fungsional, dan manfaat 
perseptual 

2. Apakah strategi 
pengembangan 
produk yang 

dilakukan 
untuk 
meningkatkan 
pesanan 
cetakan yang 
terus berinovasi 

PT. Temprina Media Grafika selalu 
beradaptasi dengan perubahan zaman. 
Tentunya dengan berinovasi seberagam 

mungkin, sehingga harapan kami angka 
packaging (kemasan) yang diproduksi 
jumlahnya meningkat. 
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dan 
berkelanjutan? 

3. Apa dampak 
yang dirasakan 
PT. Temprina 
Media Grafika 
dengan adanya 
era new 
normal? 

Adanya era normal baru menuntut sebuah 
perusahaan untuk terus beradaptasi 
dengan budaya dan kebiasaan baru. 
Karena jika tidak, maka perusahaan akan 
mengalami kebaangkrutan karena covarge 
perusahaan terus menurun di era normal 
baru. Bentuk adaptasi yang kami lakukan 
adalah dengan adanya sebuah strategi 
pengembangan produk yang inovatif dan 
menarik. Untuk mendukung hal tersebut 
maka proses marketingnya harus tepat 
sasaran. Meskipun melalui media social, 
tapi proses marketingnya diusahakan 
secara maksimal. 

4. Apa strategi  
pemasaran 
yang biasa 
digunakan PT. 
Temprina 
Media Grafika? 

Nah, untuk meningkatkan jumlah 
penjualan dan produk yang perusahaan 
kami cetak, strategi pemasaran yang 
dilakukan adalah 4P. Sehingga dalam 
proses pemasaran kami selalu focus pada 
kualitas produk, keterjangkauan harga, 
lokasi yang strategis, dan keunikan 
promosi. 

5. Bagaimana 
proses 
Marketing di 
PT. Temprina 
Media Grafika 
Packaging 
Surabaya? 

Proses marketing ketika era pandemic 
adalah dengan maksimalkan media social, 
zoom, google meet dan web perusahaan. 
Perusahaan selalu menampilkan 
pelayanan yang elegan dan sopan dalam 
proses marketing. Meskipun tidak 
semaksil bertemu langsung dengan 
konsumen, tapi kami yakin cara inilah 
yang tepat pada era new normal. 

 

 

 



84 

 

 

B. Operasional Manager 

Hasil Wawancara dengan Operasional Manager PT. 

Temprina Media Grafika Packaging Surabaya, Bapak M. Aland 

Ananta pada hari Kamis, tanggal 18 Januari 2021, pukul 09.00WIB. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana latar 
belakang berdirinya 
PT. Temprina Media 
Grafika (Packaging) 
Surabaya? 

PT. Temprina Media Grafika 
(Packaging) Surabaya dulunya 
adalah sebuah divisi baru yang 
dibentuk sebagai cikal bakal 
percetakan kemasan. Bisnis utama 
sebelumnya adalah percetakan 
Koran, majalah, buku dan Al Qur’an 

2. Apa visi misi PT. 
Temprina Media 

Grafika (Packaging) 
Surabaya? 

PT. Temprina Media Grafika 
(Packaging)Surabaya mempunyai 

visi misi yaitu: 
VISI Menjadi Perusahaan 
Percetakan yang dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan cetak pelanggan, 
dengan produk Berkualitas Terbaik, 
serta menjunjung tinggi Integritas 
dan Profesionalitas Kerja. 

MISI : 

 Memberikan layanan produk 
yang Berkualitas, Inovatif, Tepat 
Waktu dan Jumlah, melalui 
layanan yang Prima serta 
memberikan jaminan Keamanan 
produk kepada Pelanggan. 

 Meningkatkan Komunikasi dan 
Sinergi dalam menjalin 
kemitraan dengan berbagai 
pihak, demi terciptanya 
Kerjasama yang 
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berkesinambungan dan saling 
menguntungkan. 

 Menciptakan sumber daya 

manusia yang Profesional, 
Berkualitas, Berintegritas dan 
Berdedikasi tinggi demi tumbuh 
kembangnya perusahaan. 

 Melakukan Improvement yang 
berkesinambungan di bidang 
Teknologi Cetak demi 
terciptanya daya saing produk 
yang tinggi. 

 Menciptakan berbagai Inovasi 
demi terciptanya nilai tambah 
produk yang dapat 
menguntungkan dan 
menciptakan peluang usaha 
baru. 

3. Apa alasan memilih 
lokasi di Jl. Karah 
Agung No. 45 
Surabaya sebagai 
kantor operasional? 

Lokasi ini merupakan titik awal 
perusahaan didirikan hingga 
berkembang pesat dan memiliki 9 
cabang yang tersebar di pulau Jawa – 
Bali. Dari pengalaman itu, maka 
divisi baru yang didirikan ini 
diharapkan juga mampu 
berkembang pesat seperti 
pendirinya.   

4. Apa keunggulan dari 
PT. Temprina Media 

Grafika 
(Packaging)Surabaya? 

Dengan disokong JAWAPOS Group, 
yaitu permodalan yang tinggi maka 

dapat memberikan layanan produk 
yang berkualitas, tepat waktu dan 
jumlah serta memberikan jaminan 
keamanan produk kepada pelanggan  

5. Apa saja produk di 
PT. Temprina Media 

Produk kemasan sekunder 
merupakan produk jenis baru yang 
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Grafika 
(Packaging)Surabaya? 

akan dijadikan pioneer  atau 
percontohan bagi cabang yang lain. 

6. Apa yang 
membedakan produk 
di PT. Temprina 
Media Grafika 
(Packaging)Surabaya 
dengan percetakan 
lainnya? Terutama 
pada produk 
packaging. 

Dari semua cabang yang dimiliki PT. 
Temprina Media Grafika Surabaya 
memiliki core bisnis yang sama yaitu 
percetakan Koran, Buku dan 
Majalah. Namun yang menghasilkan 
produksi kemasan hanya disini. 

7. Apa kelebihan produk 
PT. Temprina Media 
Grafika 
(Packaging)Surabaya 
khususnya packaging 
sekunder? 

Produk kemasan sekunder 
memberikan opsi keuntungan yang 
cukup tinggi dibandingkan 
percetakan Koran yang mulai 
mengalami penurunan. 

8. Perusahaan mana saja 
yang bekerja sama 
dengan PT. Temprina 
Media Grafika 
(Packaging) Surabaya? 

Selain bekerja sama dengan semua 
cabang yang dipunyai, PT. Temprina 
Media Grafika (Packaging) Surabaya 
juga melakukan kerjasama dengan 
perusahaan makanan ringan (DK, 
Nabati); tekstil (Sarung Mangga), 

Farmasi (Kimia Farma) dan 
perusahaan yang menyuplai 
kemasan untuk diekspor.  

9. Melihat banyaknya 
percetakan yang 
sejenis di Surabaya, 
apakah 
mempengaruhi 
penurunan jumlah 
customer? 

Tidak, karena semua tergantung 
bagaimana cara menentukan HPP 
dan delivery in time  yang menjadi 
value PT. Temprina Media Grafika 
(Packaging)Surabaya 

10. Bagaimana strategi 
PT. Temprina Media 
Grafika (Packaging) 

Di era new normal kita mempunyai 
nilai tambah agar produk packaging 
juga memperhatikan faktor estetika 
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Surabaya menghadapi 
persaingan tersebut di 
pasar new normal? 

mulai dari label, bentuk, bahan, 
warna, nama merek, ilustrasi 
(gambar), dan tipografi (tulisan). 
Karena harapannya produk 
packaging PT. Temprina Media 
Grafika terlihat elegan, menarik, dan 
estetik.  

11. Apa dampak yang 
dirasakan PT. 
Temprina Media 
Grafika dengan 
adanya era new 
normal? 

Dampaknya tentu coverage 

perusahaan terus menurun dari 
adanya pandemic covid-19. Maka 
perusahaan dituntuk melakukan 
inovasi agar tidak masuk dalam 
jurang kebangkrutan. Inovasi yang 
sudah dilakukan berupa packaging 
yang berupaya untuk mengandung 
desain yang estetik dan menarik, 
dengan tidak melupakan nilai 
kebermanfaatan packaging. 

12. Apa strategi  
pemasaran yang 
biasa digunakan PT. 
Temprina Media 
Grafika? 

Bauran pemasaran PT. Temprina 
Media Grafika adalah strategi 
pemasaran 4P yaitu Product, Price, 
Place dan Promotion. Kita yakin 
dengan produk yang berkualitas, 
harga yang terjangkau, lokasi yang 
strategis, dan promosi yang unik 
dapat meningkatkan jumlah 
penjualan dan produk yang dicetak. 

13. Bagaimana proses 
Marketing di PT. 
Temprina Media 
Grafika Packaging 
Surabaya? 

Sebelum era new normal tentunya 
kami melakukan proses marketing 
secara langsung dengan konsumen. 
Tetapi di era normal baru perusahaan 
dituntut melakukan proses 
marketing melalui media online. 
Prinsip kami adalah melakukan 
pelayanan yang elegan dan sopan, 
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maka melalui media apapun kita 
tetap berprinsip pada hal tersebut. 

 

C. Team Marketing 

Hasil Wawancara dengan Team Marketing PT. Temprina 

Media Grafika Packaging Surabaya, Ibu Yiska (Y), Ibu Titin (T), 

dan Ibu Kiki (K) pada hari Selasa, 19 Januari 2021, pukul 09.00WIB. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bauran Pemasaran 
apa yang 
digunakan oleh PT. 
Temprina Media 
Grafika Packaging 
Surabaya? 

Y : Pemasaran yang kita lakukan 
adalah 4P  
T : PT. Temprina Media Grafika 
Packaging Surabaya menggunakan 
Product, Price, Place dan Promotion 
K : Bauran Pemasaran yang digunakan 
adalah 4P yaitu Product, Price, Place 
dan Promotion 

2. Apa tujuan dari 
Marketing di PT. 
Temprina Media 
Grafika Packaging 
Surabaya? 

Y : tujuannya adalah memenuhi target 
omset yang ditentukan perusahaan 
T : selain itu, me-maintain customer 
yang sudah ada 
K : tujuannya agar lebih dikenal 
customer dan tidak mudah lepas 

3. Bagaimana proses 
Marketing di PT. 
Temprina Media 
Grafika Packaging 
Surabaya? 

Y : Sebelum terjadi pandemi, kita 
sering melakukan visit ke perusahaan-

perusahaan 
T : Nah, visit dilakukan setelah kita 
selesai melakukan koordinasi harian 
K : Sekarang di era normal baru kita 
biasa melakukan promosi melalui 
media social, zoom, google meet dan 
web 

4. Bagaimana cara 
memasarkan 
produk packaging 

Y : caranya bisa melalui referensi 
seperti lewat broker karena lebih cepat 
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sekunder di PT. 
Temprina Media 
Grafika Packaging 
Surabaya? 

T : selain itu, kita melakukan browsing 
untuk mengetahui produk yang 
dibutuhkan customer 
K : dari customer yang sudah ada, kita 

ulik agar bisa menurunkan PO untuk 
variant lainnya 

5. Apa lokasi di Jl. 
Karah Agung no. 
45 Surabaya 
sebagai kantor 
operasional sudah 
strategis? 

Y : Masih bisa dibilang strategis, 
karena dekat dengan exit tol 
T : selain itu, lokasi ini dekat supplier 
bahan baku utama yaitu kertas 
K : juga tidak terlalu jauh dengan 
pusat kota yang notabene dijadikan 
kantor representasi oleh rekanan 

6. Apa saja promosi 
yang dilakukan 
oleh PT. Temprina 
Media Grafika 
Packaging 
Surabaya? Berbeda 
atau tidak dari 
tahun ke tahun? 

Y : Promosi kita memang tidak terlalu 
gencar dan sama dari tahun ke tahun, 
lebih ke arah bagaimana me-maintain 
customer agar tidak lepas 
T : dengan browsing yang kita lakukan 
maka kita juga mengetahui medsos 
yang mereka gunakan 
K : melalui compro maka kita 
sampaikan juga dengan menggunakan 
medsos 

7. Apakah ada 
anggaran 
tersendiri untuk 
melakukan 
promosi? 

Y : Ada, terutama yang melewati 
broker 

T : selain juga digunakan untuk me-
maintain customer disesuaikan dengan 
prosentase PO yang mereka turunkan 
K : standar, terutama bagi mereka 
yang melakukan visit ke tempat kita  

8. Apakah promosi 
berjalan dengan 
lancar dan mampu 
menarik customer? 

Y : Sejauh ini promosi yang dilakukan 
lancar 
T : Promosi yang dilakukan bisa 
memenuhi omset yang ditentukan 
K : Promosi yang dilakukan lancer dan 
membuat saya dipilih sebagai salah 
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satu The Best Marketing pada triwulan 
4 tahun 2020 

9. Setelah dilakukan 
promosi, apakah 
jumlah Customer 

meningkat? 

Y : salah satu customer ada semacam 

penilaian yang dilakukan terhadap 
kita. Dan  nilai kita cukup bagus, 
sehingga membuat mereka 
menurunkan variant  baru 
T :  meningkat, karena selalu ada 
perkembangan tiap triwulannya 
K : kadang ada customer  juga 
melakukan develop produk mereka di 
tempat kita 

10. Bagaimana strategi 
perkembangan 
produk PT. 
Temprina Media 
Grafika dalam 
menghadapi era 
new normal? 

Y : yang saya tahu perihal strategi 
pengembangan produk, kita lebih 
focus pada desain yang estetik dan 
mengandung daya tarik. 
T : Karena perusahaan kita focus di 
bidang packaging, maka strategi 
pengembangan produknya adalah 
bagaimana menampilkan packaging 
yang indah dan menarik konsumen 
ketika melihatnya. 
K : Strategi pengembangan produk PT. 
Temrpina Media Grafika adalah pada 
desain dan nilai kebermanfaatan 
packaging. 

11. Apa dampak yang 
anda rasakan 
sebagai tim 
marketing PT. 
Temprina Media 
Grafika dengan 
adanya era new 
normal? 

Y : Dampaknya sebagai marketing, 
kita dituntut melakukan kegiatan 
melalui media online, mulai dari 
medsos, web, dll. Hal tersebut 
menjadikan beban kami semakin berat. 
T : Di era pandemic ini kita tidak bisa 
melakukan visit ke perusahaan-
perusahaan, tetapi kita wajib 
memaksimalkan media social. 
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K : Tentunya semakin sulit dan rumit, 
karena kegiatan marketing dibatasi 
adanya era normal baru. Dan kegiatan 
yang seharusnya dilakukan melalui 
face to fece, harus dilakukan secara 
jarak jauh. Itu tentunya berpengaruh 
terhadap minat beli konsumen. 

 

D. Admin Marketing 

Hasil Wawancara dengan Admin Marketing PT. Temprina 

Media Grafika Packaging Surabaya, Ibu Puspita Rizki pada hari 

Selasa, 19 Januari 2021, pukul 13.00WIB. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana strategi 
perkembangan 
produk PT. 
Temprina Media 
Grafika dalam 
menghadapi era new 
normal? 

Strategi kita terfokus pada sesuatu 
yang menjadikan konsumen tertarik 
untuk membeli sebuah produk, yaitu 
dari segi desain packaging yang 
estetik. 

2. Apa dampak yang 
anda rasakan sebagai 
admin marketing PT. 
Temprina Media 
Grafika dengan 
adanya era new 
normal? 

Tentunya kesulitan ketika kita 
menjalani proses marketing melalui 
media online. Karena ada beberapa hal 
yang harus dibicarakan secara 
langsung dengan konsumen, sehingga 
prosses marketing berjalan kurang 
maksimal 

3. Apa strategi  
pemasaran yang 
biasa digunakan PT. 
Temprina Media 
Grafika? 

Dalam hal pemasaran kita biasa 
memainkan kualitas produk, 
keterjangkauan harga, lokasi yang 
strategis, dan keunikan promosi. 

4. Bagaimana proses 
Marketing di PT. 

Kalau saya sebagai admin, maka 
cenderung berkomunikasi melalui 
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Temprina Media 
Grafika Packaging 
Surabaya? 

telepon, atau melayani customer yang 
datang ke kita 
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Lampiran 3 : Validitas Data 

VALIDITAS DATA 

Informan Jabatan 

Indikator 

Strategi 
Perkembangan 

Produk 
Menghadapi New 

Normal 

Dampak Adanya 
New Normal 

Bauran  
Pemasaran yang 

Digunakan 
Proses Marketing 

Sukip General 
Manager 

Pada era new 
normal, produk 
packaging PT. 
Temprina Media 
Grafika 
mempunyai nilai 
tambah berupa 
keestetikan dan 
mengandung daya 
tarik, yang terdiri 
dari kebaikan label, 
keunikan bentuk, 
keawetan bahan, 

Adanya era 
normal baru 
menuntut sebuah 
perusahaan untuk 
terus beradaptasi 
dengan budaya 
dan kebiasaan 
baru. Karena jika 
tidak, maka 
perusahaan akan 
mengalami 
kebaangkrutan 
karena covarge 

Nah, untuk 
meningkatkan 
jumlah penjualan 
dan produk yang 
perusahaan kami 
cetak, strategi 
pemasaran yang 
dilakukan adalah 
4P. Sehingga 
dalam proses 
pemasaran kami 
selalu focus pada 
kualitas produk, 

Proses marketing 
ketika era 
pandemic adalah 
dengan 
maksimalkan 
media social, 
zoom, google 
meet dan web 
perusahaan. 
Perusahaan selalu 
menampilkan 
pelayanan yang 
elegan dan sopan 
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keserasian warna, 
keantikan nama 
merek, kelucuan 
ilustrasi (gambar), 
dan tipografi 
(tulisan). Sehingga 
produk packaging 
yang diproduksi 
terlihat estetik dan 
menarik. Selain itu, 
packaging 
(kemasan) PT. 
Temprina Media 
Grafika harus 
mengandung tiga 
manfaat utama, 
yaitu manfaat 
komunikasi, 
manfaat 
fungsional, dan 
manfaat perseptual 

perusahaan terus 
menurun di era 
normal baru. 
Bentuk adaptasi 
yang kami 
lakukan adalah 
dengan adanya 
sebuah strategi 
pengembangan 
produk yang 
inovatif dan 
menarik. Untuk 
mendukung hal 
tersebut maka 
proses 
marketingnya 
harus tepat 
sasaran. 
Meskipun melalui 
media social, tapi 
proses 
marketingnya 

keterjangkauan 
harga, lokasi yang 
strategis, dan 
keunikan 
promosi. 

dalam proses 
marketing. 
Meskipun tidak 
semaksil bertemu 
langsung dengan 
konsumen, tapi 
kami yakin cara 
inilah yang tepat 
pada era new 
normal. 
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diusahakan 
secara maksimal. 

M. Aland 
Ananta 
 

Operasional 
Manager 

Di era new normal 
kita mempunyai 
nilai tambah agar 
produk packaging 
juga 
memperhatikan 
faktor estetik dan 
mengandung daya 
tarik mulai dari 
label, bentuk, 
bahan, warna, 
nama merek, 
ilustrasi (gambar), 

dan tipografi 
(tulisan). Karena 
harapannya 
produk packaging 
PT. Temprina 
Media Grafika 
terlihat lebih 

Dampaknya tentu 
coverage 
perusahaan terus 
menurun dari 
adanya pandemic 
covid-19. Maka 
perusahaan 
dituntuk 
melakukan 
inovasi agar tidak 
masuk dalam 
jurang 
kebangkrutan. 
Inovasi yang 
sudah dilakukan 
berupa packaging 
yang berupaya 
untuk 
mengandung 
desain yang 
estetik dan 

Bauran 
pemasaran PT. 
Temprina Media 
Grafika adalah 
strategi 
pemasaran 4P 
yaitu Product, 
Price, Place dan 
Promotion. Kita 

yakin dengan 
produk yang 
berkualitas, harga 
yang terjangkau, 

lokasi yang 
strategis, dan 
promosi yang 
unik dapat 
meningkatkan 
jumlah penjualan 
dan produk yang 
dicetak. 

Sebelum era new 
normal tentunya 
kami melakukan 
proses marketing 
secara langsung 
dengan 
konsumen. Tetapi 
di era normal 
baru perusahaan 
dituntut 
melakukan proses 
marketing 
melalui media 

online. Prinsip 
kami adalah 
melakukan 
pelayanan yang 
elegan dan sopan, 
maka melalui 
media apapun 
kita tetap 
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elegan, menarik, 
dan estetik. 

menarik, dengan 
tidak melupakan 
nilai 
kebermanfaatan 
packaging. 

berprinsip pada 
hal tersebut.  

Ibu Yiska Team 
Marketing 

Yang saya tahu 
perihal strategi 
pengembangan 
produk, kita lebih 
focus pada desain 
yang estetik dan 
mengandung daya 
tarik. 

Dampaknya 
sebagai 
marketing, kita 
dituntut 
melakukan 
kegiatan melalui 
media online, 
mulai dari 
medsos, web, dll. 
Hal tersebut 

menjadikan 
beban kami 
semakin berat.  

Pemasaran yang 
kita lakukan 
adalah 4P  

Sebelum terjadi 
pandemi, kita 
sering melakukan 
visit ke 
perusahaan-
perusahaan 

Ibu Titin Team 
Marketing 

Karena perusahaan 
kita focus di 
bidang packaging, 
maka strategi 
pengembangan 

Di era pandemic 
ini kita tidak bisa 
melakukan visit 
ke perusahaan-
perusahaan, 

PT. Temprina 
Media Grafika 
Packaging 
Surabaya 
menggunakan 

Kita biasanya 
melakukan visit 
yang dilakukan 
setelah kita 
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produknya adalah 
bagaimana 
menampilkan 
packaging yang 
indah dan menarik 
konsumen ketika 
melihatnya. 

tetapi kita wajib 
memaksimalkan 
media social. 

Product, Price, 
Place dan 
Promotion 

selesai melakukan 
koordinasi harian 

Ibu Kiki Team 
Marketing 

Strategi 
pengembangan 
produk PT. 
Temrpina Media 
Grafika adalah 
pada desain dan 
nilai 
kebermanfaatan 

packaging. 

Tentunya 
semakin sulit dan 
rumit, karena 
kegiatan 
marketing 
dibatasi adanya 
era normal baru. 
Dan kegiatan 

yang seharusnya 
dilakukan melalui 
face to fece, harus 
dilakukan secara 
jarak jauh. Itu 
tentunya 
berpengaruh 

Pemasaran yang 
digunakan adalah 
4P yaitu Product, 
Price, Place dan 
Promotion 

Sekarang di era 
normal baru kita 
biasa melakukan 
promosi melalui 
media social, 
zoom, google 
meet dan web 
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terhadap minat 
beli konsumen. 

Puspita 
Rizki 

Admin 
Marketing 

Strategi kita 
terfokus pada 
sesuatu yang 
menjadikan 
konsumen tertarik 
untuk membeli 
sebuah produk, 
yaitu dari segi 
desain packaging 
yang estetik. 

Tentunya 
kesulitan ketika 
kita menjalani 
proses marketing 
melalui media 
online. Karena 
ada beberapa hal 
yang harus 
dibicarakan 
secara langsung 
dengan 
konsumen, 
sehingga prosses 

marketing 
berjalan kurang 
maksimal  

Dalam hal 
pemasaran kita 
biasa memainkan 
kualitas produk, 
keterjangkauan 
harga, lokasi yang 
strategis, dan 
keunikan 
promosi. 

kalau saya 
sebagai admin, 
maka cenderung 
berkomunikasi 
melalui telepon, 
atau melayani 
customer yang 
datang ke kita 
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Lampiran 4 : Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

Proses Wawancara 

 

  
 

Produk PT. Temprina Media Grafika Packaging Surabaya 
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